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ABSTRAK 

 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

DALAM MENUMBUHKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI DAN   

HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS X SMA 

MUHAMMADIYAH 2 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

KHOIRIYA ULFA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan 

komunikasi tertulis serta meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem. Sampel 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas X Mia 1 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung yang berjumlah 35 orang yang melakukan kelas eksperimen materi 

ekosistem. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest 

Desain. Data diperoleh dari angket self assessment, angket peer assessment dan 

lembar observasi keterampilan komunikasi sedangkan data hasil belajar kognitif 

peserta didik diperoleh dari 20 soal pilihan jamak. Data tersebut dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam menumbuhkan keterampilan 



iii 

 

komunikasi lisan dan komunikasi tertulis diperoleh kategori cukup dengan 

presentase lebih dari 75% serta hasil belajar kognitif diperoleh kategori sedang 

dengan nilai N-gain 0,56. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menumbuhkan keterampilan 

komunikasi lisan dan komunikasi tertulis serta hasil belajar kognitif peserta didik.  

 

Kata kunci: pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, keterampilan komunikasi, hasil 

belajar kognitif, ekosistem. 
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MOTTO 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap” 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

 

“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada 

ilmu pengetahuan” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Life is like riding a bicyle. To keep your balance, you must keep moving” 

(Albert Einstein) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan komunikasi adalah salah satu kompetensi penting bagi warga 

global abad ke-21 karena keterampilan komunikasi yang baik merupakan 

keterampilan yang sangat berharga di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari, 

selain itu keterampilan komunikasi adalah salah satu pondasi penting yang 

menjadi dasar dalam pembelajaran sains (Chung, 2014: 10). US-based 

Partnership for 21st Century Skills (P21), mengidentifikasi kompetensi yang 

diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, 

critical thinking, dan creativity. Kompetensi-kompetensi tersebut penting 

diajarkan pada peserta didik dalam konteks bidang studi inti dan tema abad 

ke-21. NCREL (2003) mendefinisikan keterampilan komunikasi yang efektif 

merupakan keterampilan yang harus dicapai pada pembelajaran abad 21. 

 

Keterampilan komunikasi mencakup keterampilan dalam menyampaikan 

pemikiran dengan jelas dan persuasif secara lisan maupun tertulis, 

kemampuan menyampaikan opini dengan kalimat yang jelas, menyampaikan 

perintah dengan jelas, dan dapat memotivasi orang lain melalui kemampuan 

berbicara. Menurut Partnership for 21st Century Learning (2009: 6) 

keterampilan komunikasi adalah keterampilan yang mengacu pada 

kemampuan individu untuk berkomunikasi secara jelas, menggunakan bahasa 
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lisan, tertulis, dan non-verbal, dan berkolaborasi secara efektif serta 

bertanggung jawab dengan ragam populasi. 

 

Keterampilan komunikasi merupakan kunci suatu keberhasilan masa depan 

bangsa. Menurut hasil survey seorang peneliti dari Boston Advanced 

Technological Education Connection (BATEC), bahwa keterampilan 

komunikasi lisan dan tulisan merupakan salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan pekerja di pasar kerja saat ini serta dinilai paling tinggi oleh 

responden survei (Assessing 21st Century Skills, 2011: 9-10). Komunikasi 

memiliki berbagai tujuan yaitu untuk menginformasikan, menginstruksikan, 

memotivasi dan membujuk (Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan 

komunikasi bertujuan untuk memungkinkan peserta didik mengartikulasikan 

ide, pemikiran, dan perasaan mereka dengan menggunakan berbagai 

representasi verbal dan visual (misalnya kata, gambar, gerak tubuh, dll.) dan 

untuk menyampaikan pesan-pesan kunci yang diambil dari ide-ide kompleks 

dengan cara yang efisien dan efektif (Chung, 2014: 2).  

 

Keterampilan komunikasi juga merupakan salah satu hal mendasar dalam 

kurikulum banyak negara (Kulgemeyer, 2013: 1), Misalnya Australia, 

kerangka kurikulum untuk pendidikan taman kanak-kanak sampai kelas 12 di 

Australia barat menekankan perlunya memberi siswa kesempatan untuk 

berkomunikasi dalam berbagai komunikasi lokal, nasional dan global 

(Council, 1998), pada kurikulum 2013 di Indonesia menuntut pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. Melalui pendekatan ilmiah peserta 

didik diperkenalkan dengan kemampuan untuk mengamati, menanya, 
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mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Langkah logis ini sangat 

strategis untuk mengatur proses berfikir peserta didik yang dapat digunakan 

dalam menumbuhkan keterampilan komunikasi. 

 

Namun kenyataannya kemampuan sains ilmiah peserta didik di Indonesia 

masih tergolong rendah yang berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik. Hal ini didasari dari menurunya nilai UN di Indonesia 3 tahun 

terakhir terutama pada mata pelajaran IPA rata-rata nilai IPA pada sekolah 

negeri dan swasta tahun 2016 rata-rata 65,05, sedangkan pada tahun 2017 

rata-rata nilai IPA 55,51, dan tahun 2018 rata-rata nilai IPA 52,96. Di 

Lampung sendiri nilai UN peserta didik pada tahun 2018 rata-ratanya hanya 

47,98. Selain itu seperti hasil survey yang telah dilakukan di beberapa 

sekolah di Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa 90% guru SMA di 

Bandar Lampung sudah menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta 

didik untuk memberdayakan keterampilan komunikasi. Sebagian guru paham 

bahwa keterampilan komunikasi merupakan keterampilan yang harus 

dikembangkan dalam kurikulum 2013, akan tetapi keterampilan komunikasi 

peserta didik masih tergolong rendah karena selama ini guru menggunakan 

model pembelajaran ceramah yang kurang dalam melatih keterampilan 

komunikasi peserta didik. Guru juga belum pernah mengukur keterampilan 

komunikasi peserta didik.  

 

Solusi dalam melatih keterampilan komunikasi peserta didik yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw karena dalam 

model pembelajaran Jigsaw siswa akan dilatih berkomunikasi dalam satu 
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kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya 

(Arends R.I.,1997). Dengan model ini mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, mampu berkomunikasi, dan memiliki kemampuan kognitif yang baik 

selain itu peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 

anggota kelompok yang lain dengan cara berkomunikasi antar peserta didik 

dalam tim atau kelompok tersebut. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian Sriyati, dkk (2018: 1-6), bahwa model 

Expert Notice Dialogue (END) yang memiliki karakteristik mirip dengan 

model pembelajaran tipe Jigsaw yaitu yang berfokus pada penjelasan verbal 

menggunakan grafik atau gambar mampu meningkatkan keterampilan 

komunikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

keterampilan komunikasi di kelas A dan kelas B adalah 60% dan 61,8% 

dalam kategori cukup efektif. Diharapkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan ini dapat menumbuhkan keterampilan komunikasi dan hasil belajar 

kognitif peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. 

 

Materi ekosistem dipilih karena materi ini memuat kejadian-kejadian yang 

terjadi di sekitar yang sifatnya faktual dan kontekstual sehingga siswa mudah 

mengenal dengan baik dan lebih mudah untuk memahami informasi terkait 

dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan peserta didik menjadi antusias 

dalam menerima informasi, selain itu pendidik dalam penyampaiannya 
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selama ini belum pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw untuk mengukur keterampilan komunikasi peserta didik. Sehingga 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

memberdayakan kemampuan komunikasi peserta didik diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk berani berkomunikasi saat berdiskusi dengan 

tutor sebaya atau teman sekelompoknya. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dalam menumbuhkan keterampilan komunikasi dan hasil belajar 

kognitif peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada 

materi pokok ekosistem”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

menumbuhkan keterampilan komunikasi tertulis peserta didik kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem? 

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

menumbuhkan keterampilan komunikasi lisan peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem? 

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

menumbuhkan keterampilan komunikasi tertulis peserta didik kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem.  

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

menumbuhkan keterampilan komunikasi lisan peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem.  

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi pokok ekosistem.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Menyampaikan dan menambah informasi, wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman mengajar yang dapat dijadikan bekal untuk menjadi seorang 

pendidik dalam menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik dan hasil belajar 

kognitif peserta didik.  

2. Bagi pendidik 

Memberikan alternatif cara mengajar yang berfokus pada keterampilan 

komunikasi peserta didik sehingga dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 
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3. Bagi peserta didik  

Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam mempelajari 

materi pokok ekosistem dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dalam menumbuhkan keterampilan komunikasi 

peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Jigsaw  

Sintaks pendekatan pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam penelitian ini 

adalah: guru membagi kelompok, peserta didik mempelajari bahan ajar 

yang diberikan guru, diskusi kelompok ahli, diskusi kelompok asal, 

penguatan guru dan evaluasi. 

2. Efektivitas keterampilan komunikasi 

Efektivitas model pembelajaran koopertif tipe Jigsaw terhadap 

keterampilan komunikasi diukur menggunakan: self assessment, peer 

assessment, LKPD, dan hasil rekaman proses pembelajaran.  

Indikator keterampilan komunikasi lisan yang digunakan dalam penelitian 

ini diambil dari Tim Pengajar Deakin (2013: 4) meliputi: jumlah detail 

informasi yang diberikan, umpan balik dari audiens, keterlibatan dengan 

audiens, menanggapi pertanyaan dari audiens, dan nada suara. Indikator 

keterampilan komunikasi lisan juga diambil menurut Sriyati, Amelia dan 

Soniyana (2018: 1-7) yang di adopsi dari Kulgemeyer, yaitu: memberikan 

contoh, menggunakan grafik/gambar, menghubungkan gambar/grafik, 
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menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan menjelaskan dengan 

jelas dan ringkas.  

Sedangkan, indikator keterampilan komunikasi tulisan menggunakan 

indikator menurut Gray dkk, (2005: 427) yaitu: menggunakan tanda baca 

dengan benar, menggunakan tata bahasa yang benar, mengekspresikan ide 

secara jelas, kalimat yang digunakan bersifat persuasif, menyampaikan 

informasi secara akurat, menulis secara logis dan kemampuan untuk 

menyingkat informasi. Indikator keterampilan komunikasi tertulis juga 

diambil menurut Waryanto (2011: 19) meliputi: menggambarkan 

informasi melalui grafik/gambar, menghubungkan gambar, grafik/diagram 

dan menjelaskan secara rinci.  

Kriteria keterampilan komunikasi dalam penelitian ini diukur dengan 

kriteria sebagai berikut: 0-45% (sangat rendah), 46-59% (rendah), 60-75% 

(cukup), 76-85% (tinggi), dan 86-100% (sangat tinggi).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikatakan efektif 

menumbuhkan keterampilan komunikasi peserta didik apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa memiliki kriteria keterampilan 

komunikasi “cukup”. 

4. Hasil belajar 

Efektivitas hasil belajar diukur dengan tes yaitu pretest dan posttest, 

kemudian dianalisis menggunakan N-gain, dengan kriteria sebagai berikut: 

jika memiliki N-gain 0-0,30 (rendah), lebih dari 0,31-0,69 (sedang) dan 

jika memiliki N-gain 0,70-1,00 maka efektivitas hasil belajar peserta didik 

dikatakan tinggi.  

 



9 
 

5. Materi Pokok  

Materi pokok yang diajarkan pada penelitian ini yaitu KD 3.10 

“Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen ekosistem tersebut” dan KD 4.10 “Menyajikan karya yang 

menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, 

siklus biogeokimia)”. 

6. Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X Mia 1 di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 



 

 

 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerja sama antar peserta didik dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Alasan pemilihan metode pembelajaran 

kooperatif karena metode pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan 

interaksi antar peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi 

dan lebih aktif dalam proses pembelajaran (Ibrahim, dkk. 2000: 6). Tipe 

Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif dimana pembelajaran 

melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok (Ibrahim, 2000: 10). 

 

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan 

teman-teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 

teman-temannya di Universitas John Hopkins (Trianto. 2007: 56). 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
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mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya 

(Arends R.I.,1997). 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran 

kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 

orang secara heterogen dan berkerjasama saling ketergantungan yang positif 

dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 

dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang 

lain (Arends R.I.,1997). Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang 

lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu 

dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan” (Lie A., 2008). 

 

Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu 

untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik 

pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswi itu 

kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota 

kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada 

pertemuan tim ahli. 

 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang 
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beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal dan latar belakang keluarga 

yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. 

Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal 

yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik 

tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya 

untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. Hubungan antara 

kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai berikut (Arends, 

1997):  

 

Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 

 

Langkah-langkah dalam penerapan teknik Jigsaw adalah sebagai berikut: 

1.  Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok 

asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan 

dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 

bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi 

pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 
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kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi 

pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 

menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. 

Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji).  

  

Gambar 2. Pembentukkan Kelompok Jigsaw 

 

2.  Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, 

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan 

pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok 

yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi 

pembelajaran yang telah di diskusikan. 

3.  Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

4.  Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan. 

5.  Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran. 
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6.  Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi 

baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut 

serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Untuk pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, disusun langkah- 

langkah pokok sebagai berikut; pembagian tugas, pemberian lembar ahli, 

mengadakan diskusi, dan mengadakan kuis. Adapun rencana pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw ini diatur secara intruksional sebagai berikut (Slavin, 

2005): Membaca: siswa memperoleh topik-topik ahli dan membaca materi 

tersebut untuk mendapatkan informasi, Diskusi kelompok ahli: siswa dengan 

topik-topik ahli yang sama bertemu untuk mendiskusikan topik tersebut, 

Diskusi kelompok: ahli kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan 

topik pada kelompoknya, Kuis: siswa memperoleh kuis individu yang 

mencangkup semua topik, Penghargaan kelompok: perhitungan skor 

kelompok dan menentukan penghargaan kelompok. 

 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menurut 

Kurniasih dan Sani (2016: 27-28) yaitu: 

a. Persiapan 

Guru dapat menjabarkan isi topik secara umum, serta memotivasi siswa 

dan menjelaskan tujuan mempelajari topik yang akan dibahas. 

b. Penjelasan materi 

Materi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibagi menjadi beberapa 

bagian pembelajaran tergantung pada banyak anggota dalam setiap 
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kelompok serta banyaknya konsep materi pembelajaran yang ingin dicapai 

dan yang akan dipelajari oleh siswa. 

c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok asal dan ahli  

Kelompok dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw beranggotakan 3-5 

orang yang heterogen baik dari kemampuan akademis, jenis kelamin, 

maupun latar belakang sosialnya. 

d. Guru menentukan skor awal masing-masing kelompok 

Skor awal merupakan skor rata-rata siswa yang diambil dari kuis atau nilai 

tertentu yang telah ditetapkan. 

e. Rencana kegiatan 

1) Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik masing-

masing dan menetapkan anggota ahli yang akan bergabung dalam 

kelompok ahli. 

2) Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan 

mengintegrasikan semua sub topik yang telah dibagikan sesuai dengan 

banyaknya kelompok. 

3) Siswa ahli kembali ke kelompok masing-masing untuk menjelaskan 

topik yang didiskusikannya. 

4) Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok mencakup semua 

topik. 

5) Pemberian penghargaan kelompok berupa skor individu dan skor 

kelompok atau menghargai prestasi kelompok. 

f.  Melakukan evaluasi 

 Dalam evaluasi ada tiga cara yang dapat dilakukan: 

 1) Mengerjakan kuis individual yang mencakup semua topik. 
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 2) Membuat laporan mandiri atau kelompok. 

 3) Presentasi. 

 

Tujuan dari model pembelajaran tipe Jigsaw adalah untuk mengembangkan 

kerja tim, keterampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara 

mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba 

mempelajari materi sendiri (Hayati, 2007: 18-19). Suatu model pembelajaran 

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu pula dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw seperti yang dikemukakan oleh Hayati 

(2007: 18-19) kelebihan tipe Jigsaw adalah: siswa diajar bagaimana 

bekerjasama dalam kelompok, materi yang diberikan kepada siswa dapat 

merata, dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif, 

dapat meningkatkan kemampuan sosial, siswa lebih memahami materi yang 

diberikan karena dipelajari lebih dalam dan sederhana dengan anggota 

kelompoknya, dan siswa lebih menguasai materi karena mampu mengajarkan 

materi tersebut kepada teman kelompok belajarnya.  

 

Sedangkan kekurangan tipe Jigsaw adalah: siswa yang aktif akan lebih 

mendominasi diskusi dan cenderung mengontrol jalannya diskusi, siswa yang 

cerdas cenderung merasa bosan, siswa yang memiliki kemampuan membaca 

dan berpikir rendah akan mengalami kesulitan, penugasan anggota kelompok 

untuk menjadi tim ahli sering tidak sesuai antara kemampuan dengan 

kompetensi yang harus dipelajari, serta membutuhkan waktu yang lebih lama 

apalagi bila penataan ruang belum terkondisi dengan baik. 
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B. Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi menjadi semakin penting sebagai tujuan 

pendidikan sains di sekolah (Kulgemeyer & Schecker, 2013). Keterampilan 

kompetensi yang perlu dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan 

memproses dan menghasilkan pengetahuan dalam pembelajaran adalah 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Komunikasi dapat disampaikan 

dalam berbagai penyampaian dan bentuk. Keterampilan merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dan didapat melalui pelatihan dan 

pengalaman untuk melakukan suatu. Sedangkan, komunikasi merupakan 

kegiatan interaksi yang dilakukan dari satu orang ke orang lain, sehingga 

tercipta persamaan makna dan tercapai satu tujuan (Suprapto, 2011: 6). 

Komunikasi memungkinkan bagi siswa untuk dapat bertukar informasi atau 

gagasan sebagai keperluan mereka. 

 

Kegiatan komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Widjaja (2008: 9) yang mengatakan bahwa 

komunikasi dapat berfungsi sebagai informasi, sosialisasi, motivasi, 

perdebatan, dan diskusi pendidikan, serta memajukan kebudayaan. Selain itu, 

fungsi komunikasi juga dijelaskan oleh Deriyati (2013: 14) yang mengatakan 

bahwa komunikasi bukan hanya berfungsi sebagai pertukaran berita dan 

pesan, tetapi juga merupakan kegiatan individu dan kelompok dalam tukar 

menukar data, fakta, dan ide-ide yang dituangkan dalam berbagai bentuk 

proses penyampaiannya. Kegiatan komunikasi dapat berfungsi sebagai 

penyampaian informasi oleh individu atau kelompok kepada individu atau 

kelompok lain. Tidak hanya sebagai pertukaran informasi, namun komunikasi 
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juga berfungsi dalam pertukaran ide, fakta serta sebagai kegiatan diskusi, baik 

individu maupun kelompok.  

 

Siswa perlu diberikan kesempatan untuk mempraktikkan komunikasi yang 

efektif kepada orang lain agar ia dapat mengembangkan komunikasi dengan 

baik. Aktivitas yang dapat berkembang dalam kegiatan mengomunikasikan 

menurut Djamarah, dkk. (2010: 1) yaitu berdiskusi, medeklamasikan, 

mendramatisasikan, bertanya, mengarang, memperagakan, mengekspresikan 

dan melaporkan dalam bentuk lisan, tulisan gambar, dan penampilan. Metode 

yang digunakan untuk melatih keterampilan berkomunikasi sains menurut 

Supriatin, dkk. (2014: 2), adalah banyak model, metode atau pendekatan 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih keterampilan 

berkomunikasi kepada siswa salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw.  

 

Terdapat banyak kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran sains 

untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan proses 

komunikasi yang efektif. Kegiatan-kegiatan tersebut misalnya, berdiskusi 

kelompok, membaca grafik atau gambar, mempresentasikan. Diskusi kelas 

membiasakan siswa untuk menyampaikan ide atau gagasannya di depan kelas 

sehingga dapat membangun kecakapan berkomunikasi secara lisan. 

 

Menurut Cangara (1998: 23), keterampilan komunikasi merupakan 

kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan kepada khalayak 

(penerima pesan), dan mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi 
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manusia atau media, sehingga pesan atau informasinya dapat dipahami 

dengan baik. Keterampilan komunikasi bukan merupakan kemampuan yang 

dibawa sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba, keterampilan perlu 

dipelajari dan dilatih.  

 

Jenis komunikasi ada dua macam, yaitu komunikasi non verbal dan verbal. 

Menurut Purba, dkk  (2005: 30) komunikasi  non verbal ialah komunikasi 

tanpa menggunakan kata-kata. Batasan yang sederhana tersebut merupakan 

langkah awal untuk membedakan apa yang disebut dengan vocal 

communication yaitu tindak komunikasi yang menggunakan kata-kata. 

Sedangkan, komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan 

kata-kata (verb), baik lisan maupun tulisan (Purba, dkk. 2005: 75). 

 

Keterampilan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

komunikasi verbal baik lisan maupun tulisan. Indikator keterampilan 

komunikasi lisan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari Tim 

Pengajar Deakin (2013: 4) meliputi: empati, penggunaan alat bantu visual 

dalam presentasi, jumlah informasi/detail dalam alat bantu visual, 

pemberian handout, umpan balik dari audiens, keterlibatan dengan 

audiens, menanggapi pertanyaan dari audiens, modulasi suara, nada suara, 

kontak mata dan posisi presenter di dalam ruangan. 

 

Indikator keterampilan komunikasi tertulis yang digunakan dalam penelitian 

ini dimodifikasi menurut (Gray dkk, 2005: 427) adalah sebagai berikut: 

kemampuan mengeja dengan benar, kemampuan untuk menggunakan 
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tanda baca yang benar, kemampuan menggunakan tata bahasa yang benar, 

kemampuan mengekspresikan ide secara jelas dalam tulisan, kemampuan 

menulis menggunakan format dengan benar, kemampuan menulis laporan 

ilmiah, kemampuan menulis secara persuasive, kemampuan 

menyampaikan informasi secara akurat, kemampuan menulis dalam 

berbagai gaya, kemampuan menulis secara logis, kemampuan untuk 

mengumpulkan info dari berbagai sumber, kemampuan untuk menyingkat 

informasi, kemampuan menulis dengan gaya professional, kemampuan 

untuk menulis instruksi yang jelas dan kemampuan menulis makalah 

ilmiah/akademik. 

 

Menurut Sriyati, Amelia dan Soniyana (2018:1-7) yang di adopsi dari 

Kulgemeyer terdapat 15 indikator pada keterampilan komunikasi yaitu, 

Kategori Kognitif: (memberikan contoh, menggunakan dan membuat grafik / 

gambar, menghubungkan grafik, memvariasikan model saat menjelaskan, 

berbagai tingkat abstraksi, menggunakan bahasa yang bisa dimengerti); 

Konten Pengetahuan: (memberikan jawaban yang ringkas, jelas dan singkat); 

kategori kesetaraan: (non-interupsi saat memperhatikan ucapan, memastikan 

pemahaman, memberikan arahan langsung ke pemberitahuan, meminta 

pengetahuan sebelumnya, meminta kebutuhan, persiapan untuk pengenalan, 

investigasi pengetahuan sebelumnya, memperkenalkan topik 

 

Indikator Keterampilan Komunikasi dalam Proses Sains Menurut (Waryanto, 

2011: 19) yaitu: memberikan atau menggambakan data empiris hasil 

percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram, menyusun 
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dan menyampaikan laporan secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan 

atau penelitian, membaca grafik atau diagram, mendiskusikan hasil kegiatan 

suatu masalah atau suatu peristiwa dan mengubah bentuk penyajian. 

 

Berdasarkan kutipan dari beberapa ahli mengenai indikator keterampilan 

berkomunikasi, maka perlu dikembangkan melalui model pembelajaran yang 

sesuai. Pengembangan keterampilan berkomunikasi tersebut bergantung pada 

pemilihan materi pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan.  

 

C. Hasil Belajar 

Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 

dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar pendidikan 

mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, 

namun demikian selalu mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap orang 

yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu perubahan dalam  

dirinya.  

 

Beberapa ahli dalam dunia pendidikan memberikan definisi belajar sebagai 

berikut. Sntrock dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74) mengemukakan bahwa 

belajar merupakan sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 

pengalaman. Sugihartono (2007: 74) mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Slameto (2003: 2) 

mengemukakan belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. Morgan (Ngalim Purwanto, 2002: 84) mengemukakan 

belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Skinner (Dimyati dan 

Mudjiono, 2006: 9) mengemukakan belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 

orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila ia tidak 

belajar maka responnya menurun. Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 10) 

mengemukakan belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 

berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 

pengetahuan, sikap dan nilai.  

 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan definisi belajar. Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. Muhabbibin 

Syah (2003: 144) menyebutkan tiga faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar.  

a. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar 

yang berasal dari siswa belajar. Faktor dari dalam (internal) meliputi dua 

aspek, fisiologi dan psikologis. 

1) Fisiologi, faktor ini meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan 

kondisi panca indra. 

2) Kondisi psikologis, faktor ini meliputi kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi, emosi dan kemampuan kognitif.  
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b. Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi 

lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 

1) Lingkungan sosial yang dimaksud adalah manusia atau sesama 

manusia, baik manusia itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung 

hadir. Dalam lingkungan sosial yang mempengaruhi belajar siswa ini 

dapat dibedakan menjadi tiga yaitu rumah, sekolah dan masyarakat.  

2) Lingkungan non sosial meliputi keadaan udara, waktu belajar, cuaca, 

lokasi gedung sekolah dan alat-alat pembelajaran.  

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar 

yang meliputi strategi, model dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 

  

Dengan demikian guru harus memperhatikan perbedaan individu dalam 

memberikan pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani siswa sesuai 

dengan kondisinya untuk menunjang keberhasilan belajar. Hal tersebut 

dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik, satu 

dengan yang lainnya berbeda.  

 

Salah satu yang mempengaruhi belajar adalah faktor pendekatan belajar 

(approach to learning), yang di dalamnya terdapat model pembelajaran. 

Joyce (Trianto, 2010: 22) menyatakan bahwa model pembelajaran 

mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta  

didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Tepat tidaknya  

guru menggunakan model pembelajaran, turut menentukan bagaimana hasil  
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belajar yang dicapai siswa. Maka dalam penelitian ini membicarakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu model pembelajaran. 

 

Setelah mengetahui pengertian belajar dan faktor yang mempengaruhinya, 

maka akan dikemukakan apa itu hasil belajar. Pengertian hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya, sedangkan menurut Gagne hasil belajar harus harus didasarkan 

pada pengamatan tingkah laku melalui stimulus respon (Sudjana, 2005:19). 

Hasil belajar berkenaan dengan kemampuan siswa di dalam memahami 

materi pelajaran. Menurut Hamalik (2007: 31) mengemukakan, “hasil belajar 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 

ablititas dan keterampilan”. 

 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Pada hakikat 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Sudjana, 2009: 3). Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga 

menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengajaran dari puncak proses belajar. 

 

Penilaian proses serta hasil belajar dan pembelajaran merupakan 

implementasi Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Penetapan SNP membawa implikasi 



25 
 

terhadap model dan teknik penilaian pembelajaran yang mendidik. 

Perencanaan penilaian proses serta hasil belajar dan pembelajaran mencakup 

penilaian eksternal dan internal. 

 

Langkah perencanaan penilaian proses serta hasil belajar dan pembelajaran 

mencakup rencana penilaian proses pembelajaran dan rencana penilaian hasil 

belajar peserta didik. Rencana penilaian proses serta hasil belajar dan 

pembelajaran merupakan rencana penilaian yang akan dilakukan oleh guru 

untuk memantau proses kemajuan perkembangan hasil belajar peserta didik 

sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara 

berkesinambungan. 

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Hasil belajar ini menurut Bloom diklasifikasikan 

menjadi 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana, 2001: 22). 

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga 

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru karena 

berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 

pelajaran (Sudjana, 2001: 23). 

 

Revisi Taksonomi Bloom yang dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson 

(2001), taksonomi bloom ranah kognitif menjadi: Mengingat (remember), 

memahami (understand), mengaplikasikan (apply), menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate) dan mencipta (create). 
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Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka pembelajaran 

meliputi tiga kategori ranah, yaitu: 

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yaitu: Pengetahuan (C.1), Pemahaman (C. 2), Penerapan (C. 

3), Analisis (C. 4), Sintesis (C. 5), dan Evaluasi (C. 6). 

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 

lima jenjang kemampuan, yaitu: Menerima, Menjawab/Reaksi, Menilai 

Organisasi, Karakteristik dengan suatu nilai, dan Kompleks Nilai. 

3. Ranah psikomotor, meliputi: Keterampilan motorik, Manipulasi benda-

benda, dan Koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengintai). 

 

 

Gambar 3. Kata Kerja Operasional (Revisi Taksonomi Bloom) 
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D. Materi  

Materi ekosistem mempunyai Kompetensi Dasar 3.10 yaitu “menganalisis 

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut”. Adapun 

keluasan dari Kompetensi Dasar 3.10 tersebut yaitu komponen dan interaksi 

antar komponen ekosistem. Sedangkan Kompentensi Dasar 4.10 yaitu 

“menyajikan karya yang menunjukan interaksi antar komponen ekosistem 

(jaring-jaring makanan, siklus biogeokimia)” dalam KD ini peserta didik 

diharuskan menyajikan karya interaksi antar komponen ekosistem (jaring-

jaring makanan dan siklus biogeokimia). Keluasan Kompetensi Dasar 3.10 

tersebut dapat diuraikan kedalamannya sebagai berikut yaitu komponen 

ekosistem dapat dibagi menjadi dua, yaitu komponen hidup (biotik) dan 

komponen tak hidup (abiotik). Interaksi antar komponen terbagi menjadi 

interaksi antar komponen biotik dengan biotik, interaksi antar komponen 

abiotik dengan abiotik serta interaksi antar komponen abiotik dengan biotik. 

 

Komponen Ekosistem  

Secara garis besar komponen ekosistem terdiri atas komponen abiotik dan 

komponen biotik.  

1. Komponen abiotik  

Komponen abiotik merupakan komponen ekosistem yang bersifat tidak 

hidup. Komponen ini meliputi tanah, air, udara, suhu dan sinar. 

2. Komponen biotik 

Komponen biotik ekosistem menurut fungsinya dibedakan menjadi 

produsen, konsumen, detritivor, decomposer. 
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Organisme dalam ekosistem dapat dibedakan menjadi dua kelompok 

berdasarkan cara mendapatkan makanan, yaitu berikut ini. 

1. Organisme autotrof, merupakan organisme yang mampu mensintesis zat 

makanannya sendiri. Organisme atutotrof dibedakan menjadi fotoautotrof 

dan kemoautotrof. 

2. Organisme heterotrof, merupakan organisme yang tidak mampu 

menghasilkan zat makanan sendiri, hidupnya bergantung pada organisme 

lain. Contohnya hewan, manusia, dan bakteri (di luar bakteri 

kemoautotrof).  

 

Interaksi Antar Komponen Ekosistem 

1. Interaksi antarkomponen abiotik  

Komponen abiotik dapat memengaruhi komponen abiotik lain secara 

timbal balik. Sebagai contoh jika intensitas cahaya matahari yang 

mengenai suatu perairan meningkat mengakibatkan laju penguapan 

meningkat.  

2. Interaksi antara komponen abiotik dengan biotik 

Komponen abiotik dapat memengaruhi komponen biotik dalam ekosistem, 

demikian pula sebaliknya. Sebagai contoh setiap tumbuhan mengambil air 

dari lingkungannya (dari dalam tanah), tapi tumbuhan juga membebaskan 

air ke lingkungan (ke udara) dalam bentuk uap air.  

3. Interaksi antara komponen biotik dengan komponen biotik  

Komponen biotik secara timbal balik dapat memengaruhi komponen biotik 

lainnya. Sebagai contoh seekor lebah menghisap madu dari sekuntum 

bunga, lebah mendapatkan makanan (berupa madu) dari bunga, namun 
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lebah juga menjadi perantara penyerbukan bunga tersebut. Jadi, 

antarkomponen dalam ekosistem terjadi hubungan timbal balik.  

 

Aliran Energi dan Daur Materi Energi 

Matahari merupakan sumber energi yang penting di alam, di samping sumber 

energi lain. Hanya sebagian kecil energi matahari yang mampu diserap oleh 

klorofil dan digunakan oleh sintesis senyawa organik. Jadi, energi mengalami 

perpindahan dari sumbernya ke komponen-komponen biotik ekosistem 

(produsen, konsumen, detritivor, dekomposer), tapi tidak kembali lagi ke 

sumbernya (matahari). Inilah yang dinamakan aliran energi (energy flow), 

bukan siklus energi. 

 

Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan  

1. Rantai Makanan   

Proses makan dan dimakan terjadi dalam suatu ekosistem. Dalam suatu 

ekosistem terjadi peristiwa makan dan dimakan dalam satu garis lurus 

yang disebut rantai makanan (Rohima dan Diana, 2009: 166). Rantai 

makanan ini terjadi jika satu jenis produsen dimakan oleh satu jenis 

konsumen pertama, konsumen pertama dimakan oleh satu jenis konsumen 

kedua, dan seterusnya. Konsumen yang menjadi pemamakan terakhir 

disebut konsumen puncak (Rohima dan Diana, 2009: 166).  

 

Rantai makan terjadi di berbagai ekositem. Di antara rantai makanan 

tersebut terdapat pengurai, karena pada akhirnya semua makhluk hidup 



30 
 

akan mati dan diuraikan oleh pegurai. Penggambaran rantai makanan 

ditunjukkan oleh gambar.  

 

Gambar 4. Rantai Makanan 

Sumber: (Kemendikbud, 2016: 183) 

 

2. Rantai makanan perpindahan materi dan energi dalam ekosistem 

berlangsung melalui serangkaian organisme. Organisme konsumen, baik 

herbivora, karnivora, maupun omnivora, serta detritivor dan dekomposer 

berperan penting dalam proses tersebut. Dalam rantai makanan tingkat 

trofik pertama tidak selalu ditempati oleh produsen. Oleh karena itu ada 

beberapa macam rantai makanan ditinjau dari komponen yang menduduki 

tingkat trofik pertamanya, yaitu sebagai berikut. 

a. Rantai makanan perumput 

Jika kedudukan tingkat trofik pertamanya ditempati produsen. 

Contohnya: padi, tikus, ular, elang. Pada contoh tersebut tingkat trofik 

pertamanya padi (produsen), tingkat trofik kedua tikus (konsumen 

pertama), tingkat trofik ketiga ular (konsumen kedua), dan tingkat trofik 

keempat ditempati oleh elang (konsumen ketiga). 

b. Rantai makanan detritus  

Jika kedudukan tingkat trofik pertamanya ditempati oleh detritus. 

Contoh: kayu lapuk, rayap, ayam, elang. Pada contoh rantai makanan di 
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atas tingkat trofik pertamanya ditempati oleh kayu lapuk (detritus), 

tingkat trofik keduanya rayap (detritivor), tingkat trofik ketiga ditempati 

ayam (konsumen kedua), dan tingkat trofik keempat ditempati oleh 

elang (konsumen ketiga).  

 

3. Jaring-jaring makanan  

Satu produsen di alam ini, tidak hanya dimakan oleh satu jenis konsumen 

pertama. Tetapi, bisa dimakan oleh lebih dari satu jenis konsumen 

pertama, satu jenis konsumen pertama dapat dimakan lebih dari satu jenis 

konsumen kedua dan seterusnya. Jaring-jaring makanan adalah 

sekumpulan beberapa rantai makanan yang membentuk skema (Kimball, 

1994: 206). Berikut ini merupakan gambar jaring-jaring makanan:   

 

Gambar 5. Jaring-Jaring Makanan 

Sumber: (Kemendikbud, 2016: 184) 

 

4. Piramida makanan   

Ekosistem yang seimbang jumlah produsen lebih banyak daripada jumlah 

kosumen tingkat I, jumlah konsumen tingkat II lebih banyak daripada 

konsumen tingkat III, demikian seterusanya. Hal ini disebabkan oleh 
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hilangnya energi pada setiap tingkatan makanan. Jika rantai makanan 

digambarkan dari produsen sampai konsumen tingkat tertinggi, maka akan 

terbentuk suatu piramida makanan (Rohima dan Diana. 2009: 167). 

Berikut ini gambar piramida makanan dalam suatu ekosistem:   

 

Gambar 6. Piramida Makanan 

Sumber: (Kemendikbud, 2016: 184) 

 

Setiap tingkatan organisme menempati tingkatan tertetentu yang disebut 

tingkatan tropik. Tingkatan tropik tersebut dapat dihitung berdasarkan jumlah 

individu, biomassa, dan kandungan energinya. Perbedaan tingkatan tropik 

dinyatakan dalam perbandingan luas yang disusun mulai dari tingkatan tropik 

I sampai tingkatan tropik tertinggi. 

 

Daur Biogeokimia 

Daur yang melibatkan unsur-unsur senyawa kimia dan mengalami 

perpindahan melalui serangkaian organisme inilah yang disebut daur 

biogeokimia.  
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Gambar 7. Skema Daur Fosfor. 

Sumber: (Pratiwi,2016: 400). 

 

E. Kerangka Pikir 

Pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik dalam proses belajar, 

karena saat ini komunikasi merupakan salah satu tuntunan global yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Namun, masih banyak kendala yang 

dialami beberapa sekolah di Bandar Lampung salah satunya di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung untuk menjadikan peserta didik yang 

aktif dalam berkomunikasi. Untuk mencapai tujuan dari kurikulum 2013, 

maka harus ada inovasi dalam sebuah pembelajaran yang akan berdampak 

pada tingkat komunikasi peserta didik. Salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran Jigsaw.  

 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan peserta didik 

tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi peserta didik juga 

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “peserta didik saling tergantung 
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satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan”. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menumbuhkan 

keterampilan komunikasi peserta didik karena pada sintaks model 

pembelajaran tipe Jigsaw langkah yang ke-3, peserta didik dilatih untuk 

menjelaskan pengetahuan yang didapat kepada teman kelompoknya. Jika hal 

ini dilakukan secara terus menerus maka keterampilan komunikasi peserta 

didik akan meningkat.  

 

Adapun kerangka pikir akan disajikan pada gambar bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 8. Bagan Kerangka Pikir 

Tuntunan abad 21 

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 

sehingga pendidikan masih kurang berkualitas 

Hasil belajar kognitif rendah Keterampilan komunikasi 

rendah 

Pembelajaran menggunakan 

model kooperatif tipe Jigsaw 

Efektivitas  

Hasil belajar kognitif 

meningkat 

Keterampilan komunikasi 

meningkat 
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Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: Variabel bebas (model 

pembelajaran kooperatiif tipe Jigsaw) dan variabel terikat (keterampilan 

Komunikasi peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik). 

 

Hubungan antara model Jigsaw dengan keterampilan komunikasi peserta 

didik dan hasil belajar kognitif peserta didik sangat berpengaruh, karena 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw akan menuntut peserta didik 

untuk bekerja sama saling ketergantungan yang positif. Selain itu peserta 

didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga 

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain, sehingga peserta didik akan mencoba 

mengkomunikasikan pengetahuan yang sudah ia peroleh dan apabila hal ini 

terus dilakukan maka keterampilan komunikasinya akan meningkat.  Selain 

itu, model pembelajaran tipe Jigsaw dapat juga menumbuhkan tanggung 

jawab peserta didik sehingga terlibat langsung secara aktif dalam memahami 

suatu persoalan dan menyelesaikannya secara kelompok, sehingga hasil 

belajar peserta didik pun semakin meningkat. Seperti yang dianalogikan 

dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 9. Bagan Hubungan Antar Variabel 

Keterangan  :  

X : Variabel bebas (Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw) 

Y1 : Variabel terikat (Keterampilan komunikasi peserta didik) 

Y2 : Variabel terikat (Hasil belajar kognitif peserta didik) 

X 
Y2 

Y1 



 

 

 

 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2019 di semester genap 

tahun pelajaran 2018-2019 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung yang 

beralamat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam, Labuhan Ratu, Kedaton, Kota 

Bandar Lampung. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018-2019. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 

(Sugiyono, 2016: 85). Sampling tersebut ialah peserta didik kelas X Mia 1 

dengan jumlah 35 siswa/i sebagai kelas eksperimen.  

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan termasuk kedalam 

pre eksperimen design yang memiliki karakteristik diantaranya kelas 

sebagai sampel penelitian tidak diambil secara random, kelompok yang 

digunakan hanya satu kelas sehingga desain penelitian ini tidak memiliki 

kelas kontrol. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain 

One Group Pretest-Postest Desain. Pada desain ini juga hanya 
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melibatkan satu kelompok tetapi observasi dilakukan dua kali, di awal 

dan akhir perlakuan. One group pretest-posttest design pada dasarnya 

melakukan kegiatan memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan 

perlakuan, setelah diberikan perlakuan kemudian memberikan tes akhir 

(posttest). Setelah melihat pengertian tersebut dapat ditarik simpulan 

bahwa hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan sesudah dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan 

(Arikunto, 2010: 124).  

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Desain. 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber : (Arikunto, 2010: 124) 

Keterangan : 

O1 :  Tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan 

O2 :  Tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan 

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan    

  menerapkan model pembelajaran tipe Jigsaw. 

 

Variable X dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan model ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif, mampu 

berkomunikasi dan memiliki kemampuan kognitif yang baik selain itu peserta 

didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga 

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 

kelompok yang lain dengan cara berkomunikasi antar peserta didik dalam tim 

atau kelompok tersebut. Variabel X diukur dengan menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran Jigsaw telah dilakukan dengan sistematis atau tidak. 

Berikut ini adalah kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan sintaks 
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pembelajaran. Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks 

Jigsaw (Terlampir) 

 

Sementara variable Y1 yaitu keterampilan berkomunikasi yang merupakan 

keadaan yang dimiliki peserta didik ketika sedang mengalami suatu keadaan 

yang perlu dibuktikan. Berikut ini adalah kisi-kisi self assessment dan peer 

assessment keterampilan komunikasi. Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Self 

Assessment (Terlampir). Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Peer Assessment 

(Terlampir) 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Prapenelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut: 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke dekanat untuk observasi 

ke sekolah. 

b. Memasukan surat izin observasi ke SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

c. Membuat lembar observasi guru. 

d. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti. 
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e. Menetapkan sampel penelitian untuk 1 kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 

Jigsaw. 

f. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

lembar penilaian kognitif soal LKPD. 

g. Membuat instrumen penelitian berupa soal pretest-postest hasil belajar 

kognitif peserta didik, kisi-kisi soal pretest-posttest, lembar penilaian 

kognitif soal pretest-posttest, lembar observasi keterlaksanaan sintaks, 

self assessment dan peer assessment. 

h. Melakukan uji validasi instrumen. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Dilaksanakannya kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelas eksperimen. 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dan mengajak peserta didik untuk bedoa. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

c. Memberikan apersepsi. 

d. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih tertarik mempelajari 

tentang materi ekosistem.  

 

Kegiatan Inti 

a. Memberikan soal pretest 
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b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi ekosistem sesuai 

dengan pembelajaran yang telah ditetapkan di kelas yaitu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  

c. Melaksanakan self assessment secara individu 

d. Melaksanakan penilaian terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dalam menumbuhkan keterampilan komunikasi 

peserta didik 

e. Memberikan peer assessment 

f. Memberikan kuis soal posttest. 

 

3. Tahap akhir 

a. Melakukan analisis data hasil penilaian yang diperoleh  

b. Mengolah data hasil penilaian yang diperoleh dan instrumen pendukung 

penelitian lainnya. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 

 

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

Adapun jenis data dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar peserta 

didik yang didapatkan dari pretest-posttest, sedangkan data kualitatif berupa 

hasil pengukuran dari self assessment, peer assessment, lembar observasi 

keterlaksanaan sintaks, LKPD, dan hasil rekaman. Data ini dapat 

digambarkan dalam (Tabel 5) berikut ini: 
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Tabel 5. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Teknik pengambilan data Waktu pengambilan data 

1. 
Kuantitatif 

(Hasil belajar kognitif) 

Tes  

(Instrumen Terlampir) 

Pretest-Posttes (sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran) 

2. 

Kualitatif (Model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw 

Observasi keterlaksanaan 

sintaks Jigsaw 

(Instrumen Terlampir) 

Ketika proses 

pembelajaran 

3. 
Kualitatif (Keterampilan 

komunikasi) 

Self assessmen 

(Instrumen Terlampir) 

Sebelum dan sesudah 

pembelajaran  

Peer assessment 

(Instrumen Terlampir) 

Sesudah pembelajaran 

LKPD (Instrumen 

Terlampir) 

Ketika proses 

pembelajaran 

Observasi keterampilan 

komunikasi (Instrumen 

terlampir) 

Ketika proses 

pembelajaran 

Hasil rekaman  Ketika proses 

pembelajaran 

 

F. Uji Prasyarat Instrumen 

Sebelum instrument digunakan harus diuji terlebih dahulu sebelum digunakan 

agar valid dan reliabel, dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabiitas 

sebagai berikut: 

a. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Validitas angket dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Pearson product moment, kemudian 

membandingkan rhitung dengan rtabel bersignifikansi 5% (Arikunto, 2006: 

170). Validitas tes dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 

menggunakan Pearson Product Moment Correlation – Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan rtabel. Kriteria 

diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidaknya dalam program SPSS 

berdasarkan nilai korelasi. Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka item 
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dinyatakan valid. Untuk menginterpretasi nilai hasil uji validitas Pearson 

product moment, maka digunakan kriteria yang terdapat pada (Tabel 6). 

 Tabel 6. Kriteria Validitas 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

 Sumber: (Arikunto, 2006: 29) 

Hasil uji validitas terhadap soal instrument tes dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

No Kriteria Soal Nomor Jumlah 

1 Valid 1,4,6,8,9,10,13,17,19,20,21,22,24,25,26,2

9,31,33,34,36,37 

21 

2 Tidak valid 2,3,5,7,11,12,14,15,16,18,23,27,28,30,32,

35,38,39,40 

19 

 

b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen tes dapat 

dipercaya dalam suatu penelitian. Suatu instrumen tes dikatakan reliabel 

jika tes tersebut menunjukkan suatu ketetapan. Instrumen yang terpercaya 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk menghitung 

reliabilitas instrumen hasil belajar yang berupa pilihan jamak digunakan 

rumus KR-20 berikut: 

r11 = � nn − 1� − �S2 − Σpq
S2 � 

 Keterangan: r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 

q   : proporsi subyek yang menjawab benar butir soal 

q   : proporsi subyek yang menjawab salah butir soal (q = 1-p) 

∑pq : jumlah hasil kali p dan q 

n   : banyak item 

S   : standar deviasi (akar varians) 
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 Berikut adalah kriteria realibilitas: 

 Tabel 8. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

 Sumber: (Rusman, 2014: 63) 

Nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai Cronbac’s 

Alpha pada taraf signifikansi 0,05 dan df N-k = N-2, N adalah banyaknya 

sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti. Butir pertanyaan/ 

pernyataan dianggap reliabel bila rhitung (ralpha) lebih besar dari rtabeldf, 

sementara jika butir rhitung (ralpha) lebih kecil dari rtabeldf maka butir 

pertanyaan/pernyataan tersebut tidak reliabel (Wibowo, 2012: 52). 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data penelitian diambil dari hasil belajar peserta didik yang meliputi data 

kuantitatif yaitu data aspek kognitif (berupa nilai pretest, posttest dan N-gain 

kognitif) dan data kualitatif berupa hasil pengukuran dari (self assessment, 

peer assessment, lembar observasi keterlaksanaan sintaks, dan LKPD).  

1.   Teknik Analisis Data Kuantitatif (Aspek Kognitif) 

1. Tes 

Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan tes. Tes yang 

digunakan adalah tes tertulis aspek kognitif. Terdapat dua tes yang 

digunakan yaitu pretest dan posttest. Nilai tes diambil sebagai bentuk 

evaluasi dan pengukuran hasil belajar peserta didik. Pertanyaan pada 

soal tes pengetahuan tentang ekosistem dibuat berdasarkan materi dan 
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luasannya yang disesuaikan dengan materi IPA kelas X tahun ajaran 

2018/2019 yang dijabarkan ke dalam KD 3.10 Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut. 

Teknik penskoran nilai pretest dan posttest yaitu: 

S = RN × 100% 

 Keterangan: 

 S = Nilai yang diharapkan (dicari). 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar. 

N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut. 

(Purwanto, 2008: 112). 

 

Uji N-Gain 

Kemudian hasil pretest dan posttest dianalisis dengan menghitung n-

Gain yang dinormalisasi. Menurut Meltzer dalam (Yolida, 2010: 55) 

menghitung n-Gain dapat menggunakan rumus: 

Ngain = NB − NANMAX − NA 

 Keterangan: 

 NB : Nilai posttest peserta didik 

 NA : Nilai pretest peserta didik 

 NMAX : Nilai ideal peserta didik 

 

Hasil skor gain yang ternormalisasi dibagi ke dalam tiga kriteria yang 

terdapat pada (Tabel 8). 

 Tabel 9. Kriteria Indeks N-gain 

n-Gain Kriteria 

0-0,30 Rendah 

0,31-0,69 Sedang 

0,70-1,00 Tinggi 

   Sumber: Hake (2010: 55) 
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2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

 Pengelolaan data dan angket dilakukan sebagai berikut: 

a. Analisis Keterampilan Komunikasi 

1. Keterampilan komunikasi lisan 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi 

lisan peserta didik yaitu menggunakan self assessment dan peer 

assesment yang digunakan dianalisis menggunakan skala Likert. 

Peserta didik akan diminta untuk menyatakan kesetujuan atau ketidak 

setujuannya terhadap suatu pernyataan yang terdapat pada self 

assessment dan peer assessment dalam empat macam kategori 

jawaban yaitu: “sangat sering”, “sering”, “jarang”, dan “tidak pernah”. 

Pengamatan terdiri dari 5 butir penilaian self assessment dan peer 

assesment. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah 

data tersebut adalah:  

 

a. Menghitung jumlah skor  pada lembar self assessment dan peer 

assesment menggunakan skala Likert dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Kategori Skor Penilaian Self Assessment dan Peer  

                Assessment 

Kriteria Jawaban Skor 

Sangat Sering 4 

Sering 3 

Jarang  2 

Tidak Pernah 1 

    Sumber: (Sugiono, 2013: 136) 
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b. Melakukan perhitungan persentase keterampilan komunikasi lisan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterampilan Komunikasi =  Jumlah  skor jawaban   Jumlah item observasi (skor ideal) . 100% 

 

c. Menentukan kategori keterampilan komunikasi peserta didik 

interpretasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 11. Kategori Presentase Keterampilan Komunikasi Lisan 

Presentase Kriteria 

86%-100 % Sangat Tinggi 

76%-85 % Tinggi 

60%-75 % Cukup 

46%-59 % Rendah 

≤ 45% Sangat rendah 

     Sumber: (Purwanto, 2000: 35). 

 

2. Keterampilan komunikasi tulisan 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi 

tulisan peserta didik yaitu menggunakan lembar penilaian 

keterampilan komunikasi tulisan yang akan dinilai oleh guru. Setelah 

kelompok ahli berdiskusi mengerjakan LKPD, selanjutnya kelompok 

ahli akan menjelaskan secara lisan kepada kelompok asal. Kemudian, 

kelompok asal diminta untuk menuliskan kembali materi yang sudah 

dijelaskan oleh kelompok ahli secara bergantian. Hasil tulisan 

kelompok asal inilah yang nantinya akan dinilai oleh guru dengan 

memperhatikan indikator keterampilan komunikasi tertulis, adapun 

indikator keterampilan komunikasi tulisan menggunakan indikator 

menurut Gray dkk, (2005: 427) yaitu: Menggunakan tanda baca dengan 

benar, menggunakan tata bahasa yang benar, mengekspresikan ide 
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secara jelas, kalimat yang digunakan bersifat persuasif, 

menyampaikan informasi secara akurat, menulis secara logis dan 

kemampuan untuk menyingkat informasi. Indikator keterampilan 

komunikasi tertulis juga diambil menurut Waryanto (2011:19) 

meliputi: Menggambarkan informasi melalui grafik/gambar, 

menghubungkan gambar, grafik/diagram dan menjelaskan secara 

rinci. 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah data 

tersebut adalah:  

a. Menghitung jumlah skor pada lembar penilaian keterampilan 

komunikasi tulisan menggunakan skala Guttman dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Kriteria Skor Penilaian Keterampilan Komunikasi   

                Tulisan 

Kriteria Jawaban Skor 

Sangat sering 4 

Sering 3 

Jarang  2 

Tidak pernah 1 

   Sumber: dimodifikasi dari (Sugiono, 2013: 136) 

 

b. Melakukan perhitungan persentase keterampilan komunikasi 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Keterampilan Komunikasi =  /01234  5678 93:3;3< 
  /01234 =>?1 7;5?8@35= (5678 =A?32) . 100% 

 

c. Menentukan kategori keterampilan peserta didik interpretasi pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 13. Kategori Presentase Keterampilan Komunikasi Tulisan 

Presentase Kriteria 

86%-100 % Sangat Baik 

76%-85 % Baik 

60%-75 % Cukup 

46%-59 % Rendah 

≤ 45% Sangat rendah 

Sumber: (Purwanto, 2000: 35). 

 

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008: 25) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran dikatakan efektif menumbuhkan 

keterampilan komunikasi peserta didik apabila sekurang-kurangnya 

75% dari jumlah siswa memiliki kriteria keterampilan komunikasi 

cukup. 

 

b. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran  

1. Lembar Observasi  

Data keterlaksanaan pembelajaran dinilai oleh 3 observer melalui 

lembar observasi keterlaksanaan sintaks Jigsaw. Pengamatan terdiri 

dari 20 butir kegiatan guru dan 25 butir kegiatan peserta didik. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah data 

tersebut adalah: 

 

a. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang diisi oleh 

observer pada format lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, menggunakan skala Guttman dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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Tabel 14. Kriteria Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan   

                Sintaks Jigsaw 

Penilaian Nilai 

Ya 1 

Tidak 0 

 Sumber: (Sugiono, 2013: 418) 

 

b. Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

     Keterlaksanaan Pembelajaran =  /01234 93:3;3< "D3" 
  /01234 =>?1 7;5?8@35= (5678 =A?32) . 100% 

 

c. Menentukan kategori keterlaksanaan model pembelajaran. Kategori 

persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran tipe Jigsaw menggunakan interpretasi pada 

(Tabel 15). 

     Tabel 15. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Mulyadi, 2006: 25). 

 

 

No Kategori Keterlaksanaan pembelajaran (%) Interpretasi 

1 0,0 – 24,9 Sangat Kurang 

2 25,0 – 37,5 Kurang 

3 37,6 – 62,5 Sedang 

4 62,6 – 87,5 Baik 

5 87,6 – 100 Sangat Baik 



 

 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulakan 

bahwa: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan komunikasi tertulis peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung diperoleh kategori cukup (akumulasi 

dari kategori sangat tinggi, tinggi dan cukup) dengan presentase 91%. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan komunikasi lisan peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung diperoleh kategori cukup (akumulasi 

dari kategori sangat tinggi, tinggi dan cukup) dengan presentase 97%. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung diperoleh kategori sedang dengan N-gain 0,56. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif peserta didik, akan  
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tetapi membutuhkan waktu yang lama dalam proses penerapannya, 

sehingga pendidik dan peserta didik harus lebih disiplin dalam 

menggunakan waktu yang tepat agar terciptanya kondisi pembelajaran 

yang maksimal. 

2. Guru atau peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw hendaknya mempersiapkan secara matang materi yang akan 

disampaikan dan mampu mengelola kelas sehingga hasil dapat dicapai 

secara maksimal. 

3. Pendidik harus memiliki peran penting dalam menciptakan suasana kelas 

yang kondusif agar pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan 

rencana. 
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